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22. Metode Terbaik Melafalkan Paritta Adalah
“Ketulusan” ,
Membina Pengendalian Pikiran Adalah

“"Kemurnian”

Selanjutnya, saya akan ~membahas tentang,
membabarkan Dharma harus setara, kesetaraan ini seperti
saya membabarkannya kepada Anda, lalu Anda
membabarkannya kepada dia, dengan kata lain
pembabaran Dharma di antara orang yang satu dengan
yang lain itu mutlak setara, keyakinan dan pemahaman
yang dibabarkan juga setara. Akan tetapi, jika orang ini
bahkan tidak mempercayai Bodhisattva, bagaimana
mungkin Anda bisa setara dengannya? Maksud setara di
sini seperti, Anda dan saya memiliki karakter yang setara,
Anda dan saya memiliki kemampuan pemahaman yang
setara, Anda dan saya juga memiliki konsep pemikiran
yang setara, apa yang Anda yakini sama dengan apa yang
saya percaya, kepercayaan, keyakinan, konsep pemikiran

kita setara, maka Anda baru bisa membabarkan Dharma
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kepada orang tersebut. Ketika sudah terdapat kesetaraan,
ada satu kata yaitu “memberi secara diam-diam” , yakni
berkorban secara diam-diam, saat menolong orang lain
kita akan berkorban secara diam-diam, dengan kata lain
memberikan ketulusan dan niat hati Anda secara diam-
diam, inilah yang dinamakan dengan kesetaraan dalam

pembabaran Dharma yang sesungguhnya.

Ketika sudah mendapatkan (mengenal) Ajaran Buddha
Dharma, kita baru bisa membahas tentang tingkat
kesadaran spiritual perorangan, kesadaran spiritual Anda
hanya bisa ditingkatkan melalui mempraktikkan ajaran
Buddha dan melafalkan paritta. Setelah kesadaran spiritual
meningkat, kita baru bisa terbebas dari kerisauan. Jika
Anda setiap hari memikirkan kerisauan, maka pikiran Anda
akan dipenuhi dengan kerisauan, karena kerisauan ini
terlahir dari pemikiran Anda sendiri. Ada banyak orang
yang belum memiliki kerisauan namun sudah mulai
memikirkan kerisauan. Apabila Anda sepanjang hari

memikirkan kerisauan, maka kerisauan itu pun akan
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“memikirkan” Anda dan menghampiri Anda. Setelah
pikiran kita dipenuhi dengan kerisauan, maka kita tidak
akan bisa tenang. Coba kalian pikir, bila seseorang tidak
bisa menenangkan dirinya, bagaimana mungkin dia bisa
membabarkan Dharma? Kesetaraan adalah kesetaraan
pandangan, kesetaraan wawasan, yakni semua orang
memiliki pandangan pengetahuan dan wawasan yang
setara, dengan kata lain pikiran orang yang satu dengan
yang lain semuanya setara, hanya pada saat pikiran Anda
dengan pikirannya semuanya setara, Anda baru bisa

membabarkan Dharma, baru bisa menerima Dharma.

Halangan karma buruk pada tubuh seseorang sudah
terbentuk dari karma-karma yang menumpuk dari
kehidupan sebelumnya, begitu ada orang yang
“menyulutnya” , maka dia akan segera “meledak” -
teraktivasi. Jika kita mengumpamakan halangan karma
buruk sebagai bubuk mesiu, karena halangan karma buruk
terdapat pada tubuh setiap orang, selain itu sudah

tersimpan banyak sekali faktor yang membahayakan di
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dalamnya, maka “percikan api” sekecil apapun akan
menyebabkan halangan karma buruk ini mencuat keluar.
Jika yang terdapat dalam tubuh Anda adalah elemen-
elemen yang bersih, maka disulut seperti apapun, juga
tidak akan meledak. Contohnya, setiap hari Anda ingin
menjadi orang kaya, akan tetapi Anda sendiri tidak
memiliki faktor dasar untuk mewujudkan hal ini, maka
Anda tidak akan bisa menjadi orang kaya. Apabila tubuh
Anda dipenuhi dengan faktor-faktor yang tidak baik, maka
begitu orang lain mengkritik Anda, bisa segera
berpengaruh buruk pada diri Anda. Oleh karena itu, dari
dulu sampai sekarang dikatakan, perkataan yang baik tidak

akan terwujud, perkataan buruk pasti akan terjadi.

Kesetaraan dalam membina Dharma, adalah membina
pengendalian jiwa, ketika pemikiran seseorang sudah
mencapai suatu tingkatan tertentu, maka akan terlahir
suatu elemen, yang disebut sebagai pengendalian diri.
Semakin tinggi kesadaran spiritual seseorang, maka dia

akan memiliki pengendalian diri yang semakin tinggi.
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Orang-orang yang suka sembarangan meludah atau
sembarangan mengambil barang kepemilikan masyarakat,
menurut kalian, apakah mereka memiliki pengendalian diri
yang baik? Pengendalian diri mereka sangat rendah,
pandangan dan wawasan mereka juga sangat rendah,
karena kesadaran spiritual mereka belum sampai, oleh
karena itu, mereka beranggapan tidak apa-apa melakukan
hal-hal tersebut, orang-orang yang berpandangan seperti
ini, juga akan terlahir suatu elemen di dalam pikirannya,

dan itu adalah “sampah” .

Sekarang Master akan membahas tentang metode
yang baik dalam melafalkan paritta, mengapa sama-sama
melafalkan paritta, namun ada sebagian orang yang
langsung bisa menerima hasilnya begitu melafal,
sementara ada sebagian orang lain yang tidak merasakan

hasil apapun? Karena ada metodenya.

Pertama, membina diri meninggalkan keduniawian

semuanya didasari oleh ketulusan hati, ketulusan hati bisa
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mengikis buah karma buruk, mengembangkan akar
kebaikan. Kunci utama dalam membina pikiran dan
melafalkan paritta adalah ketulusan hati, dasar yang paling
penting adalah satu kata — "tulus” , jika seseorang tidak
memiliki ketulusan hati, bagaimana mungkin dia bisa
melafalkan paritta dan membina pikirannya? Ketulusan hati
bisa mengikis buah karma buruk, seseorang yang setulus
hati melafalkan paritta, maka begitu ia melafalkan paritta,
bisa menghapus banyak sekali buah karma buruknya.
Ketika melafalkan paritta, kita harus menggunakan hati
yang paling tulus untuk melafalkannya, ini bisa
mengembangkan akar kebaikan Anda, dan menambah

kebijaksanaan Anda.

Kedua, memadamkan kerisauan dan melupakan jodoh,
sepenuh hati fokus dan berpemikiran bersih. Dengan kata
lain, ketika sedang melafalkan paritta, kita harus
memadamkan seluruh kerisauan dan kekhawatiran,
melupakan berbagai macam jodoh, tidak peduli apapun

hubungan orang ini dengan Anda, segala jodoh, semuanya
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harus dilupakan. Dengan begitu, Anda baru bisa mencapai
ketulusan hati dan berpemikiran bersih, karena ketika Anda
mampu memadamkan kerisauan dan melupakan jodoh,
sepenuhnya terhanyut dalam Buddha Dharma, maka Anda
akan fokus dan berpemikiran bersih, Anda hanya memiliki
satu pemikiran saja, yakni satu pemikiran yang sangat
bersih, ini yang dinamakan melafalkan sepenuh hati dan
berpemikiran bersih. Kemudian seperti mendengar suara
suci, mendengar sendiri suara Buddha Dharma, suara
merdu dari Surga, seperti mendengar suara Guan Shi Yin
Pu Sa, melihat wajah Guan Shi Yin Pu Sa yang berbicara
kepada Anda, sesungguhnya ini adalah mendengarkan

langsung suara Bodhisattva.

Ketiga, menyelami dan mencapai kebijaksanaan
Buddha, bersamaan juga menemukan jalan kebenaran.
Dengan kata lain, Anda sudah menyelami dan menguasai
kebijaksanaan sampai tingkat Buddha dan Bodhisattva,
selain itu Anda juga menemukan jalan (cara) mencapai

penerangan sempurna, Anda sudah bisa melafalkan paritta
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sampai kesadaran spiritual Anda menyatu dengan
Bodhisattva, pada saat ini, Anda baru bisa menguasai
kebijaksanaan Bodhisattva. Membina pikiran sampai
mencapai kesadaran spiritual yang setara dengan
Bodhisattva, Anda baru bisa menyelami dan menguasai
kebijaksanaan Buddha, dengan sendirinya menemukan
jalan kebenaran, dengan sendirinya di sini berarti

“berbarengan” , “secara bersamaan” .

Keempat, ketulusan yang tertinggi akan membuat
Anda tiba-tiba memahami segalanya. Dengan kata lain,
sewaktu Anda melafalkan paritta dengan tulus, pikiran
Anda sepenuhnya percaya kepada Buddha dan Bodhisattva,
tidak ada pemikiran liar sedikit pun, maka tiba-tiba Anda
bisa memahami segalanya, semuanya bisa dimengerti dan
masuk akal. Itulah mengapa, dalam mempraktikkan ajaran

Buddha, “kesadaran” sangat penting.

Dengan didasari dengan ketulusan hati,

menghilangkan buah karma buruk, mengembangkan akar
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kebaikan; memadamkan kerisauan dan melupakan jodoh,
sepenuh hati melafalkan paritta dengan pemikiran yang
bersih; menyelami dan menguasai kebijaksanaan Buddha,
secara bersamaan menemukan jalan kebenaran; dengan
ketulusan yang murni, tiba-tiba menyadari segalanya,

inilah metode terbaik dalam melafalkan paritta.

Jika orang yang benar menggunakan metode yang
sesat, maka metode sesat itu pun akan menjadi benar.
Apabila orang ini adalah orang yang benar, walau dia
melakukan hal-hal yang menyimpang dari Pintu
Dharmanya, namun yang dikatakannya tetap adalah hal
yang benar. Sedangkan seseorang yang sesat walau
menjalankan metode yang benar, maka metode yang
benar sekalipun akan menjadi sesat. Bukankah Ajaran
Buddha Dharma itu benar? Lalu mengapa bisa tercipta
aliran yang sesat? Mengapa bisa muncul iblis yang
menyesatkan? Apakah kalian bisa mengerti? Jalan
kebenaran yang dijalani oleh seseorang yang sesat bisa

berubah menjadi jalan sesat. Kalian harus selalu ingat,
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menjalani pembinaan diri dalam Dharma harus memiliki
perilaku dan tindakan yang benar, ketika Anda sudah tidak
berperilaku benar, maka walaupun Dharma yang Anda
terapkan adalah ajaran yang benar, namun apa yang Anda
katakan tetap adalah hal yang sesat. Contohnya, seseorang
yang sesat mempraktikkan Ajaran Dharma yang benar,
maka ajaran yang benar juga akan menjadi ajaran yang
sesat, karena pikirannya itu sesat, dia membabarkan
ajarannya dengan pemikiran yang sesat, dia akan memiliki
pemikiran, menggunakan perkataan Bodhisattva untuk
menyerang orang lain, dia bisa menggunakan satu demi
satu sila Bodhisattva untuk menyudutkan orang lain, maka
ini pada dasarnya sudah menyimpang dari Ajaran Buddha
Dharma. Dalam mempraktikkan Ajaran Buddha Dharma,
kita tidak seharusnya mengatakan keburukan orang lain,
terlebih lagi tidak seharusnya kita memanfaatkan sila
Bodhisattva untuk menyudutkan orang ini atau orang itu.
Sewaktu batin Anda dipenuhi dengan kegelapan, maka
walaupun Anda diterangi oleh cahaya, namun batin Anda

akan tetap gelap; ketika batin Anda bersinar terang,
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meskipun Anda berada di dalam kegelapan, namun batin

Anda tetap akan bercahaya.

Sebelum ada saya, siapakah saya? Sewaktu saya belum
dilahirkan, siapa itu saya? Ketika saya dilahirkan, saya itu
siapa? Tunggu sampai Anda sudah dilahirkan, siapa pula
Anda? Apakah Anda tahu siapa Anda di kehidupan
sebelumnya? Siapakah Anda di dua kehidupan yang
sebelumnya? Apakah setelah tumbuh dan dewasa, Anda
adalah diri Anda? Apakah orang yang menjadi dewasa itu
menjadi saya? Apakah itu saya? Saya itu siapa? Masih
belum mengerti siapakah diri Anda sendiri? Maka sampai
pada akhirnya, sewaktu memejamkan kedua mata dengan
samar-samar, siapa itu juga? Ketika hampir meninggal,
kedua mata terpejam, saat apapun tidak bisa melihat
dengan jelas, siapakah juga Anda? Manusia dari lahir
sampai mati, sesumur hidupnya hidup dalam ketidakjelasan,
kehidupan kita akan segera berakhir, coba pikirkan,
perasaan seperti apa ini? Oleh karena itu dikatakan, bahkan

diri kita sendiri pun tidak mengetahui siapa jati diri sendiri,

BHFF 2-22 P. 11 - 26



SRER

*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

manusia datang ke dunia ini adalah tamu sementara yang
mampir dengan tergesa-gesa, ia datang dan pergi dengan
tergesa-gesa, oleh karena itu, kita harus mencari

kebenaran yang nyata.

Seorang praktisi Buddhis harus belajar untuk diam,
keheningan adalah jawaban terbaik bagi fitnahan. Ketika
orang lain memfitnah Anda, maka jawaban terbaik yang
bisa Anda berikan adalah diam. Meneladani Bodhisattva,
kita harus bisa berdiam diri, tidak bicara, akan tetapi
banyak orang yang tidak bisa berdiam diri, bahkan berdiam
diri dalam mempraktikkan ajaran Buddha juga hanya
berpura-pura saja, sesungguhnya vyang dinamakan
berdiam diri dalam mempraktikkan ajaran Buddha adalah
dengan menghilangkan jodoh buruk dari dalam hati,
keheningan dalam mempraktikkan Dharma sama seperti
Bodhisattva, maha welas asih, berhati lapang dan luar biasa
tolerir, menyelamatkan semua makhluk menyesuaikan
jodohnya. Coba kalian lihat, apakah Bodhisattva itu hening

(diam)? Bodhisattva melihat kita dengan sangat jelas,
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mengetahui segala perilaku dan perbuatan kita setiap
orang, walaupun Bodhisattva tidak berbicara, Bodhisattva
sangat hening, akan tetapi sangat berwibawa, oleh karena
itu kita sebagai manusia juga harus memiliki wibawa,
jangan takut akan apa yang dikatakan orang lain, Anda

sendiri memiliki wibawa, Anda sendiri harus berdiam diri.

Ada satu pepatah yang berbunyi, “diam adalah
emas” , terlalu banyak bicara akan menyebabkan
kegagalan yang semakin besar. Kegagalan banyak orang
dalam hidupnya seringkali disebabkan oleh ucapannya,
banyak orang tidak bisa berdiam diri, setelah mengerjakan
sesuatu lalu suka mengumbarnya, tidak peduli hal yang
dikerjakannya itu baik maupun buruk, semuanya suka
diceritakan pada orang lain. Ingatlah membina pikiran dan
melakukan jasa kebajikan dalam mempraktikkan ajaran
Buddha, harus dilakukan secara diam-diam, semua orang

akan berterima kasih pada Anda.
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Kita harus meneladani keheningan Buddha dan
Bodhisattva, melatih kekuatan konsentrasi diri sendiri, bisa
membuat kita tetap tidak terpengaruh  dalam
mempraktikkan ajaran Buddha walaupun berada di tengah
kekacauan, tidak mundur di tengah kesulitan, akan tetapi
ini sangat sulit dilakukan. Oleh karena itu, kita harus
melatih kekuatan konsentrasi diri sendiri, kita harus bisa
menenangkan diri sendiri, agar dalam proses praktik ajaran
Buddha, sekalipun Anda berada di tengah kekacauan,
namun Anda tetap tidak terpengaruh, belajar untuk tidak
tergoyahkan, jangan biarkan pikiran kita berubah
mengikuti keadaan. Tidak mundur sekalipun walau berada
di tengah kesulitan, dengan kata lain, baik di dalam
kesulitan maupun kelancaran, pikiran kita tetap stabil, ini

adalah salah satu dasar dalam mempraktikkan ajaran
Buddha.
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shud xin hé xin shi ping déng de h you dang ni de xin hé xin ping
w OCHOR F FH, R E é fRAEY O A D SF
déng de shi hou ni cai néng chuan fa cai néng jié shou fa

F IR, X7 88 £ %, 7 8 & X &,

zai gian shi ji léi de yin guo zhong rén shén shang de ye zhang yi

£ B HARRER l% 7 A5 E Wl E B

jing zao chéng le zhi yao you rén dian h

1B K T, R%ﬁ/\ﬁk

Lu hui bao zha rd
M EME, W
shén

/\ E # 2
de

guo ba ye zhang bi zuo huo yao yin wei n shang dou shi ye
REW BF EKFE XL, BB

zhang ér gié yi jing cun ji le da I|ang you hai de yuan su zai
[, MEBE&ZFHRTKE EIEEH’th%T
shén ti Ii mian ren hé de huo miao ye zhang jiu hui bao fa
SERE @, FAEBOX B, I E s RERK
cha |ai rd guo ni shén shang dou shi hao de gan jing de yuan
H K, QD%M\%J:%BE!H‘EI’J:F@EI’JE
su pin ming di dian hud yé dian bu qi lai you

%,}#ﬁi&,ﬁk,m,‘ﬁ\?i_%ﬁﬁ IR

ru ni tian tian jiang fa cai ér zi ji me| you fa cai de ji chu
m, MXXHERM, MBECS EEMH’JE&H
yuan su shi fa bu lido cai de rd gud ni shén shang dou shi bu

TR, =RAT MR, QD%M\% £ #BEAR
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memaafkan

hao de yuan su rén jia yi jiang ni bu hao ni jiu zhén de hui bu
— —— . N

TR ITTEHE AR—HBAT, M EBNEAF

hao suo yi zi gu yi lai shué hao de bu ling shud bu hao

F. FBRLL, BEUEXR R AR, W A

de jiu ling

RY B R .

ping déng xia fa jiu shi xid yi nian xid yang dang y1 ge rén

¥ FEZEZHEEEIE F, 3 —1TA

yi nian dao le yi ding chéng du de shi hou jiu hui chan shéng yi

ExAT—F B ENEIER, Mies ™ £ —

zhong yuan su na jiu shi xid yang jing jie yue gao Xil yang

M OoT R, BREEZE F, ERBES, B F
jiu yue gao na xié sui di tu tan de rén luan na gong gong cai wu
M s, BEEHMERAOA, GLE 2 H UY
de rén ni men shud ta men you gao de xitd yang ma ta men

A, M R s s xB? il

de xiG yang shi hén di de jian di yé shi hén di de yn wei jing

Wi & RREN, RiBE R M, jjiﬁ,

jie bu dao suo yi ta men ren wéi zuo zhe xié shi qing déu shi wu
N FEL)JﬂJ MIANHMXERERB ABEEL
sud wei de zhe zhodng Jlan di de rén yé hui zai xin |i chan
friBR, X M WA, B=HOLOE &
shéng yi zhong _] én yuan su na jiu shi la ji

£ — ™ ZIS TR, BBEMEik.
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memaafkan

shi fu xian zai géi da jia jiang nian f6 de miao fa wei shén me

iR W E R jt% S HEN X, A A2
tong yang shi nian fé you xié rén nian de jiu ling ér you xié rén
A EEISH, BLEAISHNHMR, MBEA
nian de jiu bu ling ne yin wei gi zhong you ge miao fa

SHMARRE? AAEHE I L

shou xian shi chda shi jian fa wu bu yi chéng wéi

B S5, HHMHEMEZE, TAL K B
bén chéng zé xiao nie zhang zéng zhang shan gén Xid xin
X, B UWEERE,6 B K 8. 0
nian jing de miao zai yu chéng jiang dao di shi yi
& 2 18 w ,i = F w , H B R
ge chéng zi yl ge rén méi you chéng xin zén me nian jing xil
N T F, —ANMARE B LDEAREE
Xin chéng zé xiao nieé zhang yi ge hén chéng xin nian jing de
B? W WEER, —4MR B O &8
réen y1 nian jing jiu ké yi xiao hén duo de nie zhang nian jing de
A —fa\\éé&'}n_fl«)\ﬁﬁ ME & . & £/
shi hou yao yong zui chéng de xin lai nian ke yi zéng zhang ni de

iz 2 A & B B0 kK &, _JLJ\ H KRR

shan gén zéng jia ni de zhi hui

= R, B NENE =,

BHFF 2-22 P. 19 - 26



SRER

*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

di er X1 lU wang yuan yl Xin jing nian jiu shi zai nian

%: I l%\}l:gtl‘ ;I&__\ Z% I ILJ\ I% ILJ\ ) E')EIET ILI\

jing de shi hou bi xi bd zi ji de gé zhdng gé yang de you i hé

ZHNE IR, YRNEECHSE M & F NI EM

gu 10 quan bu xi mié dido wang ji ge zhong ge yang de yuan

miE £ MR KX #E , 71—?16& R = == VI

fen bu guan zhe ge rén yu ni shi shén me guan xi suo you de

7,2 AE XTAEREH 424 XERE, BN

yuan fen yao quan bu wang ji zhe yang cai néng da dao chéng
Z 7, 2 £ 8 K 1B. X &F 7 8 &3
X|nj|ng nian y|n wei dang ni xi |G wang yuan chén jin ya fé6 fa de

LDE &, BA 3 MREREE T & U THIZER

shi hou ni shi y1 xin jing nian ni de xin zhi you y1 ge nian tou

[ix, ME—L&E I, MPLRAE—1T & 3

le shi hén gan jing de yi geé nian tou jlao yI Xin jing
T, R RFEBHN T X, H—0=F

nian ran hou jiu xiang ting dao le sheng yin gin ling yuan
I/_\'L\k o I\\\ E ’Tjﬂ 1% uﬁ %IJ 7 % % I %l_: H/é\
yin jiu xiang ting dao le tian lai zhi yin jiu xiang ting dao le
5, & WA TXHKZzE, & I 87
guan shi yin pu sa de shéng yin kan dao guan shi yin pu sa de lian
MEHEESTFEN mF 58, 82 REESTFEFNOR

zai géi ni jiang hua yi yang gi shi zhe jiu shi gin zi ling ting

EEMRHFE— &, HXIXHEFER .
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di san gian tong fo zhi an hé miao dao jiu shi ni yi

2=, B BEHEE B ®w E. MENRE
jing gian ru tong da dao le fé pu sa de zhi hui bing zhao dao
ZBANBEX, BTHEFNEE, H & 2
le zhe tiéo dao nian jing nian dao hé pu sa de jing jie hé zai y1 qi
ITXFE, 23 NMEFrIRASE—BE
le zhe shi ni cai néng xué dao pu sa de zhi hui Xid Xin xid dao
T, XBE@RZT R FESFENEE. E01E 3
hé pu sa ping déng de jing jie ni cai néng gian tong fo zhi an
MERFE ¥ FTHNER, 7T 88 & BEHE, B
hé miao dao zhe ge an hé shi zhéng hao zhéng giao de yi si

awE, XTBEER E ¥, E ITHNER.

di si chéng dao ji chu huo ran guan tong jiu shi

s, wm Bik&E, BA B BE. B
shudé ni chéng xin nian jing de shi hou nao zi | wan quan xiang xin
AR i L0 ERNER, WFEx £ B B
f6 pu sa méi you ren hé za nién td ran zhi jian shén me dou
1%%[3?1 E 1I 1? i~ ILI\ I ;‘_él\\ ZlEj 1-I_ %B
ming bai le shén me dou tong le gi shi xué fo jiu shi jiang jiu
BB BRTY, +4&8 B7T. EXZHHRE H R
yl ge wu zi

nu " ]
— /l\ 'h:| -

o
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yi chéng wéi bén xiao chd nie zhang zéng zhang shan

Lk A A, BRE BE, B K &
gén xi 10 wang yuan yl Xin jing nian gian tong fo
R, BR & %, —0L&F &, & B #
zhi an hé miao dao chéng dao ji chu huo ran guan
g8, Ba ¥ B, wm B HmL, X R
tong ci nai nianjlng miao fa ye

i%. I .IJ:I:JB Il_l\ —I ;Z ;imo

zheng rén xing xié fa xié fa yi zheng zhe ge rén shi zheng

IE AT, BEIF IE . XPMTAR IE

de rd gud zuo le you xié pian yi fa mén de shi ging ér ta
B, IRETEERGZINDHOERT, MM
jiang cha lai de dong xi yé shi zhéng de ér xié rén xing zheng

H HKN R ABE E . MW A 17 IE

fa zheng fa vyi xié fo fa shi bu shi zheng de wei shén me
%, IE Z7THM. BERAFAZE E BI? A

hui you xié dao cha lai wei shén me hui you xié moé cha lai néng
B8R EHXR? A MH A AE%BFHj%%7 BE
ming bai ma zheng dao you xié rén qu zuo hui bian chéng xié
BH BE? IE B AHBAEHR, & F i
dao yong yuan yao ji zhu wO men zai xit fa dang zhong yi1 ding
B, XK iz BEicfE, BMNOERZZ F —F&
yao xing de zhéeng dang ni rén bu zheng le jiu suan xué de fa
ZEETHEE, SIHRAAXAIE T, Bt 8 FHIE
shi zheng de jiang cha lai yé hui shi xié de bi rd xié rén xué

= E RN, H HRXRE=ERME. kWA F
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zheng fa zheng fa yé chéng le xié fa yin wei xin shi xié
IE /&, I1E ZHB Bk 7HE, B ALZEIH
shi xié si shuo fa ta de si wéi shi nda pu sa de dong xi

EI’J ESMRE W E, MHNBREREZTFEN R A

lai da j1 bié rén ta ké yi na pu sa de yi tido tido jie IU 14 d3
kT & B A ﬂﬂ_JL,L EFEN—K FAEXRD

jT mou yi ge rén zhe bén lai jiu pian li le fo fa xué fo fa

— P A, XA R BTHIZE. FHEHIX
bu ying gai qu jiang rén jia bu hao geng bu ying gai na pu sa de
AN ZEHRH ARFAET, BEANZEZTFEN

jie 10 1 tdo zhé ge rén tao na ge rén dang ni néi xin héi an
MERKEXITA, EBTA. SRR LOER
shi ni sut ran shén chu guang ming dan shi ni de nei xin hai shi
i, REaRA 5 & X B, BEMRINALER
hei an de dang ni nei xin guang ming shi ni sui ran shén chu héi
EBER, I3 MMAL X BE, REaA 5 LE
an dan shi ni de nei xin réng ran shl guang ming de

5, BEEFRBEOALC TN AR X B B.

wei céng shéng wo shui shi wo WO ha| me| you shéng xia lai

A E £ K, EE2EEK? HKEEREB £ TX
shi shui shi wo shéng wo zhi shi woO shi shui déng ba ni
i, EEK? £ KW, BEE? F LR
shéng cha lai zht hou ni you shi shui ni zhi dao ni de gian shi
£ HEkZ2hlE, MXEE? RHMERN A H
shi shui ni de zai gian shi you shi shui zhang da chéng

= HE? BB AMHXIXEHE? K K B
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rén fang shi wo zhang da chéng rén jiu shi wo le ma shi wo

AN BEHR? K Xk AMEETE? X

ma woO shi shui a hai shi bu ming bai zi ji shi shui dao le
B XE2EWM? *EF H BECERE? BT
zui hou hé yan meéng long you shi shui kuai yao si
kR, aR K Ik, X2 E? R ZEIWK
le liang yan yao bi qi lai shi shén me dou kan bu ging chu de
T, WMREAECRKE, H 2#BEALAFT BN
shi hou ni you shi shui rén cong shéng chi lai dao si méng
Iix, MXE2E? AN &£ HEKkBEX, K
méng long long hud le yi bei zi ren yi bei zi jiu zhe me kuai de
B W e &7 —FF, A—EFH XA4ARB
jié shu le xiang xiang zhe shi shén me gan jué suo yi shuo zi
ZRT, B B XEREMH2aR®E? UK B
ji dou bu zhi dao zi ji shi shui rén lai dao zhe ge shi jian shi

%BZ'%I]E‘IEE', I, AR B XAt MEEZ
cong cong de guo Ilu ke lai yé cong coOng qu yé cong
A AL BE, KB P 4, T8 F
cdng yao qu xun zhao zhén zheng de dong xi

., BXF & E E W K A.

xué fo yao xué hui chén mo chén mo shi féi bang zui hao de da

SHEXSR K, NREEE STOX

fu dang rén jia féi bang ni de shi hou ni zui hao de da fu jiu
2. 3 AR E RN E, RETFHNEEHR
shi chén mo xue pu sa yao xué hui chén mo bu jiang hua dan

=R, FEFEFZF2TN A, AH E, A
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shi hén dud rén jiu shi bu néng chén mo na pa shi xué fo de chén
TSR EZABMEASAE AR, BEHEZFEN

mo yé shi zhuang cha lai de xué fé de chén mo shi yao ba e yuan

RELRER X HEX, ZH#N T KEELEL ¢

zai xin li hua jié diao xué fé de chén mo shi gén pu sa yi
?‘IUEPG%:F]E ZHBO N RKE R T —
yang da ci da béi da du néng rong sui yuan jiu du

B, REXE, KIgg &, s KWE. 14\
men kan kan pu sa chén mo ma pu sa kan wo men ging ging chu
MNMEEESFEFNLHRB? EFEERN & 8 &
chu zh1 dao wo men méi ge rén de xing wéi ju zhi sui ran pu sa
2, MEEXMNEBITANIGT 8k, BRAEFE
bu jiang hua pu sa hén chén mo dan hén wéi yan suo yi wo
AR E, SER TR, BRE™, FELA?JZ
men rén yao zuo de you weéi yan bu yao pa rén jia shud shén
MAEMMESEERE®T, AZFBHAXR R
me Zi ji you wé zi ji yao chén mo

I yan
4, BECEE™, BCE T A.

you y1 ju hua jiao chén mo shi jin hua yue dud shi bai

B—89E M "H REE" BE#HZXNK
yue da hén dud rén zai yi shéng zhdng de shi bai jiu shi shi bai
27 1E7A7" £ F HNXM, E)LxeSE%Z
zai yu yan shang mian hén duo rén bu neng chén mo zuo shi jiu
®EE £ @B, RZAFTE R, WMEWXR
shi xi huan jiang bu lun zuc hai shi zuo huai shi dou xi

0 hao shi
EENRX H, FEMEFSE, T2HM K FEHE
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huan jiang yao ji zhu xue fé xih xin zuo gong de dou yao zuo zai

M . BioiEZF ﬁM&'Uﬁﬂl Dfe, # EME

xin i

da jia dou hui
8, j(%% ’%’E?l

yao xue fo pu sa de chén mo xun lian zi ji de ding
EFHESFTFEHN T O, QZJ:QE';EI'JIE
li néng shi ni zai xué fo dang zhong chu yd luan zhdong bu
AN, BEREEHI F & TFE F F
dong shun ni jing bu yi dan shi wo men sh| hén nan zuo dao

], M 2RAR, BERINIREEE

de yao xun lian zi ji de ding |i yao néng ding de zhu zi
s f—

J o IR 2 ' ﬁg II_E ’f‘%‘ 1I g
N, BBl FBCHN E O, &

Ji néng shi ni zai xué fo6 dang zhdong chu yu luan zhong bu
c, B EREEHR I = &£ TFE F F
dong yao xué hui ru ru bu dong Xin bu yao sui jing
o, BEFZFx0AOAF =z, OFERE IR
zhuan shun ni jing bu vyi jiu shi bu lun shi shun jing hai shi ni
2, I #EARE, MEALE R ERAEAEH®
jing xin dou sh| hén ping wén de zhe shi xué fo de j1 chu zht yi

ELULHBERF RN, XEFH#NOEMZ—.
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